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PEDAGOGIK

Teori, Konsep, dan Konstruk Pengukuran

Profesi pendidik memiliki makna yang sangat mendalam dan menjadi kunci
majunya kehidupan dan peradaban manusia, bahkan bangsa dan negara. Peran
pendidik menjadi sangat penting sebagai agen perubahan pada kehidupan anak
bangsa. Oleh karena itu, para calon guru perlu meluangkan waktunya untuk
melakukan orientasi spiritualitas profesi pendidik sehingga mampu memiliki
internalisasi mendalam atas nilai-nilai pilihan dan keputusan profesinya:
Mengapa menjadi guru? Ada apa dengan guru? Dan bagaimana menjadi guru?

Buku Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik: Teori, Konsep, dan Konstruk
Pengukuran ini mendeskripsikan teori, konsep, dan konstruk pengukuran yang

dapat membantu

pemerhati pendidikan untuk mengembangkan kemampuan pedagogik berdasarkan
kajian teori dan empiris dengan berfokus pada internalisasi nilai-nilai diri. Buku ini
disajikan secara runtun mengenai spiritualitas profesi, gerakan literasi pedagogik,
pengetahuan pedagogik yang mencakup filsafat pendidikan, perkembangan anak
usia sekolah dasar dan teori belajar, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional,
pola komunikasi instruksional dan bagaimana model pengembangan kompetensi
pedagogik dikonstruk dari keempat puluh satu indikatornya.

setiap individu, baik guru, mahasiswa keguruan, maupun
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Buku ini dapat menjadi referensi dalam mendukung pencapaian efektivitas
kemampuan yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap
melalui aspek pengetahuan pedagogik sebagai dasar kerangka peran dan figur
dalam bentuk berpikir; bersikap reflektif dan emosi yang cerdas; kemampuan
dalam pola komunikasi instruksional; serta aspek-aspek yang menjadi sarana
untuk mewujudkan kompetensi pedagogik. Oleh karena itu, buku ini dapat
menjadi buku wajib yang memberi arah dan solusi terhadap kebutuhan
pengembangan kompetensi pedagogik.
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KATA SAMBUTAN

Prof. Dr. Ir. Gimbal Doloksaribu, M.M., CHRA.
Ketua Umum PERGUBI

(Persatuan Guru Besar Indonesia)

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia di
sepanjang hidupnya, tanpa pendidikan manusia
akan sulit berkembang dan akhirnya menjadi
terbelakang. Melalui pendidikan, manusia
dapat diarahkan menjadi lebih baik dan
berkualitas. Pembangunan pendidikan harus
senantiasa dilakukan agar dihasilkan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi sesuai
dengan bidang masing-masing. Dalam proses belajar mengajar
diperlukan berbagai metode dan pengetahuan yang berkaitan dengan
pendidikan agar dapat dicapai tujuan pembelajaran, tanggung jawab
tersebut pada umumnya ada pada pundak guru.

Meskipun banyak literatur yang tersedia untuk menuntun guru dan
calon guru, tetapi pekerjaan ini tidak jarang hanya dianggap pelarian
karena tidak diterima bekerja di instansi nonpendidikan, ataupun
tidak ditekuni sebagaimana mestinya sehingga hasil yang dicapai
tidak maksimal. Oleh karena itu, para calon guru perlu meluangkan
sisi waktu dan jeda untuk melakukan orientasi spiritualitas profesi
pendidik sehingga mampu memiliki internalisasi mendalam atas
nilai-nilai pilihan dan keputusan profesinya: mengapa menjadi guru,
ada apa dengan guru, dan bagaimana menjadi guru, sebagaimana yang
diutarakan dalam pembahasan pada buku ini.
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Buku ini sangat bermanfaat untuk membantu para guru, calon
guru, dan pemerhati pendidikan untuk dapat membantu pengembangan
kemampuan. Selain itu, buku ini diharapkan dapat memberikan solusi
terhadap kebutuhan pengembangan kompetensi pedagogik.

Saya apresiasi dan ikut berterima kasih kepada penyusun buku
ini yaitu Dr. Ratnawati Susanto, S.Pd., M.M., M.Pd., CIRR., dan Yuli
Asmi Rozali, M.Psi., Psikolog., karena telah menyiapkan suatu literatur
yang bermanfaat dan dapat digunakan berbagai pihak untuk membantu
pengembangan pendidikan di Indonesia. Semoga buku ini dicari dan
dimiliki khususnya calon guru dan guru agar mereka betul-betul siap
melakukan profesinya dengan baik.

Demikian sambutan saya, terima kasih.

Februyari 2020

-

Jakarta,

Prof. Dr. Ir. Gimbal Doloksaribu, M.M., CHRA.
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KATA SAMBUTAN

Dr. Ir. Arief Kusuma Among Praja, M.B.A., IPU.

Rektor Universitas Esa Unggul Jakarta

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pembangunan pendidikan yang berkesi-
nambungan harus terus dicapai dalam
pembangunan berkebangsaan. Untuk itu
sangat dibutuhkan ketersediaan guru sebagai
pendidik yang profesional yang mampu
mencuatkan peran dan fungsinya dalam
mengoptimalisasikan potensi peserta didik
menjadi profil anak bangsa yang berkualitas, berkarakter, dan unggul.
Oleh karena itu, setiap individu yang menetapkan pilihannya untuk
berprofesi sebagai guru hendaknya dapat bertanggung jawab atas pilihan
dan keputusannya. Menjadi guru hendaknya merupakan pilihan yang
mendalam dan memaknai pilihan itu bahwa guru adalah pendidik.
Menjadi guru yang dimaknai sebagai pendidik berarti hendaklah
memahami secara utuh dan benar spiritualitas profesi sebagai pendidik.

Spiritualitas profesi sebagai pendidik hendaklah lahir dari diri
individu sebagai sebuah panggilan hidup dan tanggung jawab luhur.
Seperti dalam buku ini yang menyatakan bahwa spiritualitas profesi
pendidik secara mendalam mencakup internalisasi nilai-nilai pilihan
dan keputusan profesi. Spiritualitas itu dibahas dalam bentuk reflektif
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dan di dalam buku ini diulas secara menarik dengan pesan moral “ada
apa dengan guru? mengapa menjadi guru? dan bagaimana menjadi
guru?”. Dengan bahasa-bahasa pembahasan yang ringan, menjadi
mudah untuk dimengerti tentang guru sebagai pendidik, sehingga
sangat direkomendasikan bagi mahasiswa para calon guru, guru, dan
pemerhati pendidikan untuk menjadikan buku ini sebagai inspirasi
dan reflektif sehingga setiap orang yang membaca buku ini memahami
dan mampu menjadi katalisator dan motivator bahwa guru tidak hanya
mengajar membaca, menulis, dan berhitung. Akan tetapi, mulailah
dengan mendidik dan lihatlah dampaknya bahwa kita tidak pernah tahu
bahwa perubahan terhadap anak didik begitu luar biasa dan kita bahkan
tidak tahu kapan pengaruh kita akan berakhir terhadap anak didik.

Buku ini mengulas tentang materi-materi yang sangat mendasar
untuk menjadi sebuah pemahaman dan pembentukan kompetensi
peran pendidik dalam pengelolaan pembelajaran dan interaksi edukatif
dengan anak didik, baik untuk lembaga formal pendidikan ataupun
nonformal dan bahkan informal dalam lingkungan keluarga dan
kehidupan sehari-hari. Deskripsi materi yang dipaparkan sangat kaya
dengan fondasi pengetahuan pedagogik yang menjadi pemahaman kita
tentang bagaimana ilmu mendidik anak dan bagaimana kemampuan
kita mereflektif setiap langkah mendidik, bagaimana kita meningkatkan
kualitas kecerdasan emosional, bagaimana pola komunikasi dalam
proses pembelajaran dilakukan dengan edukatif. Buku ini dapat
menginspirasi sebagai sebuah konsep, teori, dan pengukuran bagi kita
untuk memiliki dan membentuk kompetensi pedagogik.

Untuk itu buku ini menjadi rekomendasi bagi pembaca yang ingin
memahami tentang pendidikan, ingin memiliki pengetahuan tentang
bagaimana profesi guru sebagai pendidik, bagaimana proses belajar dan
pembelajaran dari berbagai teori belajar, bagaimana guru dan calon
guru dapat melakukan pemantapan kemampuan profesionalnya, dan
juga bagaimana membentuk sebuah keterampilan dasar mengajar yang
dilandasi dari dimensi spiritualitas profesi yang berakar pada nilai-nilai
internal. Maka sangat layak jika buku ini menjadi bahan ajar dalam
perkuliahan keguruan dan ilmu pendidikan serta bidang psikologi.

Saya ucapkan selamat dan berterima kasih kepada penulis buku
ini, Dr. Ratnawati Susanto, S.Pd., M.M., M.Pd., CIRR., dan Yuli Asmi
Rozali, M.Psi., Psikolog., yang juga merupakan rekan kerja di Fakultas
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Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan Fakultas Psikologi Universitas Esa
Unggul. Saya berharap, dengan terbitnya buku ini dapat menjadikan
para calon guru sebagai pendidik mempunyai kompetensi pedagogik
di dalam profesinya, sehingga dapat mengentaskan permasalahan
pendidikan di negara Indonesia.

7 Februari 2020

Dr. Ir. Arief KususaZAsneng Praja, M.B.A., IPU.
Rektor Universitas Esa Unggul Jakarta
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KATA SAMBUTAN

Prof. Dr. Laura F.N. Sudarnoto
Guru Besar Unika Atma Jaya

“Jadikan setiap tempat sebagai sekolah dan jadikan setiap orang sebagai guru.”

(Ki Hajar Dewantara)

Ungkapan dari Bapak Pendidikan Nasional Bangsa
Indonesia patut diwujudkan secara nyata dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Fokus dari
ungkapan ini adalah sekolah dan guru. Setiap
individu di seantero dunia pasti mengetahui bahwa
sekolah merupakan lembaga atau instansi yang

, : bertujuan untuk mendidik dan membina peserta
didik melalui proses pendidikan dalam suasana pembelajaran yang
nyaman dan bernuansa edukatif. Bagaimana setiap tempat dapat menjadi
sekolah bagi generasi muda? Pengertian tempat tentu tidak hanya
terbatas dalam lingkungan fisik berupa ruang atau lokasi, tetapi lebih
sebagai sekumpulan individu dalam organisasi, baik organisasi formal
maupun nonformal dan informal.

Tempat pertama yang dikenal anak didik adalah rumah sebagai
tempat berkumpulnya keluarga mereka. Tantangan bagi setiap keluarga
adalah menciptakan rumah sebagaimana layaknya sekolah, yaitu
lingkungan yang mampu mendidik anak-anak untuk berproses menjadi
pribadi dewasa yang beriman, berbudi, dan beretika, baik dalam bertutur
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kata maupun dalam bertindak. Demikian pula, diharapkan di tempat
lainnya di sekitar anak mampu mendukung perkembangan anak-anak
agar bertumbuh dan berkembang secara positif. Hal ini merupakan
tantangan bagi kita semua untuk berkontribusi membina generasi muda
penerus bangsa Indonesia.

Fokus kedua yang tidak kalah pentingnya adalah “aktor” dalam
proses pendidikan dan pembelajaran, yaitu Guru sebagai Sang Pendidik.
Peran pendidik adalah mendidik dan mengajar peserta didik agar menjadi
pribadi dewasa yang bertanggung jawab. Sebelum anak-anak memasuki
sekolah peran mendidik dan mengajar dilakukan oleh orang tua karena
orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama. Berdasarkan
beberapa fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa sebagian ayah
dan ibu kurang menyadari bahwa merekalah yang meletakkan “batu
pertama” pembentukan kepribadian anak-anak yang dipercayakan
kepada mereka. Permasalahan yang dialami oleh anak-anak dan remaja
pada umumnya berakar dari keluarga mereka. Guru di sekolah kadang
tidak dapat membantu masalah peserta didik karena penyebab masalah
berada dalam lingkup keluarga yang bukan kewenangan guru untuk
melakukan intervensi. Tentu hal ini dapat dicari solusinya apabila ada
keterbukaan dari pihak orang tua dan bersama guru membantu masalah
atau hambatan peserta didik.

Hal yang patut menjadi perhatian pula adalah kompetensi para
guru di sekolah. Apakah para guru yang bekerja di sekolah mempunyai
panggilan menjadi pendidik, apakah latar belakang pendidikan
mereka mendukung tugas mereka sebagai pendidik, dan bagaimana
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam proses pembelajaran?
Kualitas pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kompetensi dan
komitmen guru. Oleh karena itu, pemerintah, melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, telah mengupayakan peningkatan kualitas
akademik guru. Salah satu upaya tersebut adalah program Pendidikan
Profesi Guru, baik untuk guru dalam jabatan maupun prajabatan.
Kompetensi yang perlu dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial
yang diharapkan selalu ditingkatkan.

Buku yang berjudul Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik: Teori,
Konsep, dan Konstruk Pengukuran ini merupakan salah satu referensi yang
bermakna untuk para calon guru, guru, dan pemerhati pendidikan.
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Uraian dalam buku ini memberikan wawasan yang komprehensif dari
berbagai perspektif. Buku ini membahas pemahaman kompetensi
pedagogik dari tinjauan falsafah pendidikan, perkembangan peserta
didik, teori belajar, kondisi internal, dan komunikasi instruksional.
Selain itu, buku ini juga dilengkapi kegiatan reflektif dengan berbagai
instrumen yang membantu pembaca untuk lebih memahami konstruk
yang dibahas dari tiap-tiap topik.

Selamat dan sukses kepada Dr. Ratnawati Susanto, S.Pd., M.M.,
M.Pd., CIRR., dan Yuli Asmi Rozali, M.Psi., Psikolog., selaku penyusun
buku ini. Usaha dan kerja keras mereka telah dibuktikan melalui karya
tulis yang bermakna bagi para pendidik Indonesia. Semoga dilanjutkan
dengan karya-karya berikutnya sebagai kontribusi karya pendidikan
untuk peningkatan kualitas generasi muda Indonesia. Mari kita bersama
berusaha terus untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Kata sambutan ini diakhiri dengan kalimat inspiratif bagi para pendidik:
“Education is the most powerful weapon which you can use to change the world.”
(Nelson Mandela).

PENDIDIKAN MENGHASILKAN KEMAJUAN
BANGSA DAN NEGARA

Jakarta, HARDIKNAS 2020

—_—

Prof. Dr. Laura EN. Sudarnoto
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TESTIMONI

Buku ini menginspirasi para guru agar lebih kreatif
dan inovatif dalam proses pembelajaran.

Guru sebagai motivator, sehingga peserta didik dapat
mengikuti proses pembelajaran yang menyenangkan
dan mengasyikkan.

Peserta didik dan guru BAHAGIA ...

Semoga buku ini dijadikan sebagai salah satu upaya memajukan pendidikan
di negara kita ...

Drs. H. Muhammad Wawu Almubasir, M.Pd.

Kepala Seksi Pendidikan Dasar dan PKLK Suku Dinas Pendidikan Wilayah 11
Kota Administrasi Jakarta Barat

Buku ini sangat pantas untuk direkomendasikan
kepada para Calon Guru dan Guru agar matang
dalam Kompetensi Pedagogiknya.

Penulisan yang sederhana sehingga membuat
mudah dalam memahami.

Millyanti Tantri, S.H., M.M.
Pengurus Yayasan Citra Kasth Sejahtera, TK-SD-SMP-SMA St. Patricia




Dengan adanya buku ini:

1. memotivasi guru untuk lebih menguasai Ilmu
Pedagogik;

2. menambah wawasan tentang Pedagogik yang
akan dilaksanakan dalam menjalankan tugas
sebagai guru.

Sri Sumiati, S.Pd.
Kepala Sekolah SD Negeri Duri Kepa 03 Jakarta Barat

Buku ini sebagai panduan bagi para guru agar lebih
mampu mengembangkan diri dalam menjalankan
tugas dan panggilannya. Proses pembelajaran lebih
kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Guru mampu
melakukan pendekatan personal pada peserta didik,
sehingga guru mampu mengenal dan memahami
peserta didik, serta mampu mendampingi peserta
didik dengan hati dan penuh cinta.

Semoga dengan mempelajari buku ini guru-guru semakin cinta akan
tugasnya secara profesional. Dengan pendekatan yang penuh kasih akan
menghasilkan peserta didik yang berkarakter baik.

Dra. Liduina Apri Astuti
Guru SDS Ricci I Jakarta Barat (29 Tahun Mengajar)
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PRAKATA

Buku Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik: Teori, Konsep, dan Konstruk
Pengukuran ini mendeskripsikan teori, konsep, dan konstruk pengukuran
yang dapat membantu setiap individu, baik guru, mahasiswa
keguruan, maupun pemerhati pendidikan untuk mengembangkan
kemampuan pedagogik berdasarkan kajian teoretis dan empiris.
Pada umumnya, banyak teori dan konsep pengembangan kompetensi
pedagogik yang mendasarkan pada kemampuan teori dan konsep,
namun belum menelaah pada fokus internalisasi nilai-nilai diri.
Efektivitas kemampuan yang terwujud secara mendasar dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, dan sikap perlu digali secara mendasar
melalui aspek pengetahuan pedagogik sebagai dasar kerangka peran dan
figur. Hal ini akan menjadi semakin mendasar apabila diintegrasikan
dengan kemampuan dan sikap yang terwujud dalam bentuk berpikir
dan bersikap reflektif dan emosi yang cerdas dan kemampuan dalam
pola komunikasi instruksional. Aspek-aspek yang menjadi sarana untuk
mewujudkan kompetensi pedagogik. Buku ini akan menjadi buku wajib
yang memberi arah dan solusi terhadap kebutuhan pengembangan
kompetensi pedagogik.

Buku ini disusun dalam sepuluh bab, dua bab pertama merupakan
bagian pemahaman mendasar, yang terdiri dari Bab 1 yang membahas
mengenai spiritualitas profesi dan Bab 2 mengenai gerakan literasi



pedagogik. Selanjutnya, empat bab kedua, yaitu Bab 3, Bab 4, Bab 5,
dan Bab 6 akan membahas tentang pengetahuan pedagogik, serta secara
detail keseluruhan aspek dari pengetahuan pedagogik yang meliputi teori,
konsep, dan konstruk pengukuran filsafat pendidikan, perkembangan
anak usia sekolah dasar, dan teori belajar. Pada bab 7 akan dikupas tuntas
mengenai kemampuan reflektif, Bab 8 menjelaskan tentang kecerdasan
emosional, Bab 9 membahas tentang pola komunikasi instruksional,
serta Bab 10 membahas bagaimana kompetensi pedagogik dan dalam
41 dimensinya menjadi model pengembangan kompetensi pedagogik
yang dikonstruk dari 41 indikatornya.

Buku ini akan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik mahasiswa
keguruan yang masih harus mempelajari dan mengintegrasikan
kemampuan pedagogiknya, maupun bagi para guru yang dituntut untuk
terampil dalam interaksi edukatif, serta para pemerhati pendidikan.
Dengan demikian, para pendidik dapat memegang dan menjalankan
amanah dalam mengembangkan kompetensi pedagogiknya bagi
kebutuhan peserta didik.
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